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Abstract 

Level of Welfare of the Rice Farmer Community in Sukarami Village, Putri Febriyanti, Geography Education 

Study Program, University Prof. Dr. Hazairin, S.H. Bengkulu City, pfebrianti54@gamil.com. The aim of this 

research is to determine the level of welfare of the rice farming community in Sukarami Village, Central 

Bengkulu. Generally, the people of Sukarami Village work as rice farmers. This research was conducted in 

2024. The informants in this research were the rice farming community of Sukarami Village, Central Bengkulu, 

consisting of 20 families. The data collection techniques used are observation, interviews and documentation 

techniques. The data analysis technique used in this research is descriptive qualitative. Based on the BKKBN 

indicators, it shows that the welfare of rice farmer households in Sukarami Village, Central Bengkulu is (55%) 

is a prosperous family III, (25%) is classified as a prosperous family II, and only (20%) is included in a 

prosperous family group I. Then no Pre -prosperous families and prosperous III plus families were found in the 

rice farming community of Sukarami Village, Central Bengkulu. From the BKKBN indicators, the welfare of 

rice farmers in Sukarami Village, Central Bengkulu, on average, is classified as Prosperous Family III, namely 

families that are categorized as being able to fulfill the indicators of prosperous families I and II (indicators 1-

14) and 5 indicators of development needs (Developmental Needs). 
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Abstrak 

Tingkat Kesejahteraan Masyarkat Petani Padi Desa Sukarami, Putri Febriyanti, Prodi Pendidikan Geografi, 

universitas Prof Dr. Hazairin, S.H. Kota Bengkulu, pfebrianti54@gamil.com. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat petani padi Desa Sukarami Bengkulu Tengah. Umumnya 

masyarakat Desa Sukarami bekerja sebagai petani padi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024. Informan 

dalam penelitian ini adalah masyarakat petani padi Desa Sukarami Bengkulu Tengah yang terdiri dari 20 kepala 

keluarga. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan indikator 

BKKBN menunjukan kesejahteraan rumah tangga petani padi Desa Sukarami Bengkulu Tengah adalah (55%) 

keluarga sejahtera III, (25%) tergolong ke dalam keluarga sejahtera II, dan hanya (20%) yang masuk ke dalam 

golongan keluarga sejahtera I. Lalu tidak ditemukan keluarga pra sejahtera dan keluarga sejahtera III plus pada 

masyrakat petani padi Desa Sukarami Bengkulu Tengah. Dari indikator BKKBN kesejahteraan petani padi Desa 

Sukarami Bengkulu Tengah tergolong Keluarga Sejahtera III, yaitu keluarga yang dikategorikan mampu 

memenuhi indikator keluarga sejahtera I dan II (indikator 1-14) dan 5 indikator kebutuhan pengembangan 

(Developmental Needs). 

Kata Kunci : Tingkat Kesejahteraan, Petani Padi, Desa Sukarami Bengkulu Tengah 
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A. Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang No. 11 

2009 dalam   Rukminto, (2019:5) 

kesejahteraan sosial adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Menurut 

Oktriawan elt al., (2021) melndelfinisikan 

bahwa kelseljahtelraan masyarakat adalah 

kondisi telrculkulpinya selgala kelbultulhan 

pokok ataul dasar yang telrwu ljuld dalam 

telmpat yang layak, telrpelnulhinya 

kelbultulhan sandang, pangan, biaya 

Pelndidikan, dan kelselhatan yang 

telrjangkaul dan belrkulalitas ataul sulatul 

kondisi dimana seltiap orang mampul 

melmaksimalkan tingkat batas anggaran 

telrtelntul dan kondisi dimana telrpelnulhinya 

kelbultulhan jasmani dan rohani.  
Desa Sukarami merupakan salah 

satu desa yang terletak di Kecamatan 

Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu 

Tengah, yang mayoritas para petaninya 

merupakan petani padi sawah dengan 

jumlah penduduk 1.674 warga yang 

terdiri dari 548 kepala keluarga yaitu 881 

laki-laki dan 793 perempuan. Yang mana 

masyarakat mayoritas bekerja sebagai 

petani padi kurang lebih 123 kepala 

rumah tangga dan luas persawahan 195 

ha, dengan hasil produksi padi 3,5-4 

ton/ha. Menurut Martina Riyadi Praza 

dalam Razi & Wahyuni, (2022) 

kesejahteraan petani padi dapat diketahui 

dari kemampuan petani dalam memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya dan keluarga, 

seperti sandang, pangan, papan, 

kesehatan, dan pendidikan. Salah satu 

indikator dari kesejahteraan yang telah 

dikemukakan tersebut terdapat kesulitan 

masyarakat petani Desa Sukarami 

memenuhi kebutuhan pangan berupa 

beras dari hasil pertanian mereka sendiri. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui “Kesejahteraan 

Masyarakat Petani Padi Desa Sukarami 

Bengkulu Tengah”. Adapun indikator 

yang digunakan untuk mengetahui 

Kesejahteraan Masyarakat Petani Padi 

Desa Sukarami dalam penelitian ini 

adalah menggunakan indikator BKKBN 

dalam (Marzuki & Udi, 2022)  terdapat 21 

indikator yang digunakan sebagai 

pedoman pengukuran tahap keluarga 

sejahtera sebagai berikut: 

1. Kellularga pra se ljahtelra, yaitu l kalau l 

kellularga ini bellulm dapat melmelnu lhi 

kelbultulhan salah satu l indikator dari 

tahapan kellularga seljahtelra I. 

2. Kellularga seljahtelra tahap I, bila mampu l 

melmelnulhi minimal lima indikator 

kelbultulhan hidulp pangan, sandang, 

papan, kelselhatan dan pelndidikan. 

a. Anggota kellularga makan du la kali   

selhari ataul lelbih. 

b. Anggota kellulraga melmiliki pakaian 

yang be lrbelda u lntulk dirulmah, 

belkelrja/selkolah dan belrpelrgian. 

c. Rulmah yang dite lmpati melmiliki 

atap, lantai, dan dinding yang baik. 

d. Anggota ke llularga yang sakit 

dibawah kelsarana kelselhatan. 

e. Pasangan u lsia su lbulr ingin be lr- KB 

kel sarana pellayanan kontrase lpsi. 

f. Selmu la anak u lmulr 7-15 tahuln dalam 

kellu larga belrselkolah. 

3. Kellularga se ljahtelra II adalah ke llularga 

yang tellah dapat me lmelnulhi indikator 

kellularga se ljahtelra I (indikator 1-6) dan 

8 indikator kelbultulhan psikologis 

(psychological Ne lelds) selbagai belrikult: 

a. Aggota kellularga u lmulmnya 

mellaksankan ibadah agama dan 

kelpelrcayaan masing-masing. 
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b. Paling seldikit satul minggu l selkali 

anggota kellularga makan daging, 

ikan, dan tellulr. 

c. Anggota kellularga melmpelrolelh satul 

stell pakaian barul dalam satu l tahuln. 

d. Tiga bu llan telrakhir kellu larga dalam 

keladaan se lhat selhingga bisa 

melnjalankan tu lgas masing-masing. 

e. Adanya anggota kellu larga yang 

melmpelrolelh pelnghasilan. 

f. Sellulrulh anggota kellularga u lmulr 10-

60 tahuln bisa baca tu llis latin. 

g. Lulas lantai ru lmah paling ku lrang 

8m2 ulntulk seltiap pelnghu lni rulmah. 

h. Pasangan ulsia su lbulr delngan dula 

anak ataul lelbih melnggu lnakan alat 

ataul obat kontrase lpsi. 

4. Kellularga se ljahtelra III, adalah ke llularga 

yang su ldah dapat me lmelnulhi indikator 

kellularga seljahtelra I dan II (indikator 1-

14) dan 5 indikator ke lbultulhan 

pelngelmbangan (De lvellopme lntal Nelelds) 

selbagai belrikult: 

a. Kellularga belrulpaya melningkatkan 

pelngeltahulan agama. 

b. Selbagian pelnghasilan ke llularga 

ditabulng dalam be lntulk u lang ataul 

barang. 

c. Anggota kellularga iku lt kelgiatan 

masyarakat dilingku lngan telmpat 

tinggal. 

d. Anggota kellularga se llalu l makan 

belrsama se ltidaknya satu l kali dalam 

selhari ulntulk belrkomulnikasi. 

e. Kellularga melmpelrolelh informasi 

dari su lrat kabar atau majalah atau 

radio atau tv. 

5. Kellularga se ljahtelra III plu ls, adalah 

kellularga yang su ldah dapat me lmelnulhi 

indikator kellularga se ljahtelra I, se ljahtelra 

II, dan se ljahtelra III (indikator 1-19) 

dan 2 indikator ke lbultulhan aktu lalisasi 

diri (sellf elstelelm) selbagai belrikult: 

a. Anggota kellularga telratulr delngan 

sulka rella melmbelrikan sulmbangan 

matelrial ulntulk kelgiatan sosial. 

b. Ada anggota ke llularga yang aktif 

selbagai pelngulruls pelrkulmpullan 

sosial, ataul institulsi masyarakat. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Sukarami Bengkulu Tengah pada 

bulan Maret-April 2024. Adapun peta 

lokasi penelitian dan batas-batas wilayah 

Desa Sukarami sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara, berbatasan dengan 

Desa Penum. 

2. Sebelah Barat, berbatasan dengan 

Desa Karang Tengah. 

3. Sebelah Timur, berbatasan dengan 

Desa Durian Demang Kecamatan 

Karang Tinggi. 

4. Sebelah Selatan, berbatasan dengan 

Desa Tanjung Raman 

Pemilihan 20 informan dilakukan 

secara sengaja (purposive) yang mana 

memang bekerja sebagai petani padi, 

selain itu mengapa harus petani padi 

karena memang sebagian besar 

masyarakat Desa Sukarami Bengkulu 

Tengah ini bekerja sebagai petani padi, 

yang bertujuan agar mendapatkan hasil 

penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer 

dan skunder, data primer diperoleh 

langsung dari Informan penelitian dengan 

metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dianggap mengetahui 

informasi yang diteliti yaitu kesejahteraan 

masyarakat petani padi Desa Sukarami 

Bengkulu Tengah dan data skunder 

merupakan data-data yang terkait dengan 

penelitian ini yang dapat diperoleh dari 

instansi terkait, jurnal, studi pustaka, dan 
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internet. Analisis data menggunakan 

analisis (Miles & Hubermen) dalam 

Sugiyono, (2016: 252) tiga tahapan yaitu 

reduksi data, display data, verifikasi data 

dan kesimpulan. Reduksi data adalah 

pengumpulan informasi dari masyarakat 

petani padi Desa Sukarami Bengkulu 

Tengah dengan menggunakan pedoman 

instrumen wawancara. Display data 

adalah memaparkan data setelah 

membuang data yang tidak diperlukan. 

Tahap terakhir mengecek kebenaran data 

dan menarik kesimpulan.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bekerja sebagai petani padi 

diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam 

pemenuhan pangan berupa beras dari hasil 

pertanian mereka sendiri dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup untuk 

menjadi keluarga sejahtera. Seperti yang 

dikatakan oleh Soembodo dalam astuti et. 

al., (2017) kesejahteraan keluarga adalah 

terciptanya suatu keadaan yang harmonis 

dan terpenuhinya kebutuhan jasmani serta 

sosial bagi anggota keluarga, tampah 

mengalami keterhambatan yang serius 

dilingkungan keluarga, sehigga standar 

kehidupan keluarga terwujud. 

Kesejahteraan keluarga adalah suatu 

kondisi yang harus diciptakan oleh 

keluarga dalam membentuk keluarga yang 

sejahtera. Keluarga sejahtera merupakan 

model yang dihasilkan dari usaha 

kesejahteraan keluarga. Belrdasarkan du la 

kali dilaku lkannya wawancara, pe lnelliti 

delngan masyarakat pe ltani padi De lsa 

Su lkarami Belngkullul Telngah hasilnya 

sama. 

Adapun hasil penelitian dan 

pembahasan sebagai berikut: 

Keluarga sejahtera I 

Tabel 1. Hasil Keluarga Sejahtera I 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator keluarga 

sejahtera I 

1 2 3 4 5 6 

1 AR       

2 JM       

3 TJ       

4 SI       

5 LM       

6 RR       

7 RY       

8 T       

9 R       

10 LS       

11 FS       

12 I       

13 EY       

14 HW       

15 A       

16 S       

17 KY       

18 RH       

19 SW       

20 RD       

Sumber: Masyrakat Petani Padi Desa 

Sukarami Bengkulu Tengah 

Keterangan: 

    = Terpenuhi 

- = Tidak Terpenuhi 

Catatan:  

1) Anggota keluarga makan dua kali 

sehari atau lebih 

2) Anggota keluarga memiliki pakaian 

berbeda untuk dirumah, bekerja/ 

sekolah dan berpergian 

3) Rumah yang ditempati memiliki atap, 

lantai, dan dinding yang baik 

4) Anggota keluarga yang sakit dibawah 

kesarana kesehatan 

5) Pasangan usia subur ingin ber-KB ke 

sarana pelayanan kontrasepsi  

6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam 

keluarga bersekolah 
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Berdasarkan tabel 1. diatas, dapat 

kita lihat seluruh informan memenuhi 

keenam indikator keluarga sejahtera I. 

Yang artinya tidak ada masyarakat petani 

padi Desa Sukarami yang masuk ke 

dalam keluarga pra sejahtera. Karena 

menurut BKKBN dalam (Marzuki & 

Udi, 2022) keluarga pra sejahtera yaitu 

keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan salah satu indikator dari 

tahapan keluarga sejahtera I, seperti 

kebutuhan hidup pangan, sandang, papan, 

kesehatan, dan pendidikan. Berdasarkan 

hal tersebut maka tidak tergolong sebagai 

keluarga Pra sejahtera. 

Keluarga sejahtera II 

Tabel 2. Hasil Keluarga Sejahtera 2 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator keluarga 

sejahtera 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AR         

2 JM         

3 TJ         

4 SI         

5 LM         

6 RR         

7 RY         

8 T         

9 R         

10 LS         

11 FS         

12 I      -   

13 EY         

14 HW      -   

15 A         

16 S      -   

17 KY         

18 RH         

19 SW      -   

20 RD         

Sumber: Masyrakat Petani Padi Desa 

Sukarami Bengkulu Tengah 

Catatan: 

1) Anggota keluarga umumnya 

melaksanakan ibadah agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

2) Paling sedikit satu minggu sekali 

makan daging, ikan, dan telur. 

3) Anggota keluarga memperoleh 

satu stel pakaian baru dalam satu 

tahun. 

4) Tiga bulan terakhir keluarga 

dalam keadaan sehat sehingga bisa 

menjalankan tugas masing-

masing. 

5) Adanya anggota keluarga yang 

memperoleh penghasilan.  

6) Seluruh anggota keluarga umur 

10-60 tahun bisa baca tulis latin. 

7) Luas lantai rumah paling kurang 

8m untuk setiap penghuni rumah. 

8) Pasangan usia subur dengan dua 

anak atau lebih menggunakan alat 

atau obat kontrasepsi. 

Berdasarkan tabel 2. di atas dari 

delapan indikator keluaraga sejahtera 2 

dapat kita lihat hanya empat informan 

atau (20%) yang tidak dapat memenuhi 

indikator kesejahteraan keluarga 2 yakni 

informan (I, HW, S, dan SW) pada 

indikator keenam: seluruh anggota 

keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulis 

latin, yang man keempat informan  ini 

masuk kedalam keluarga sejahtera 1. 

Sedangkan (80%) atau sebagian besar (16 

informan) lainya masuk kedalam  

keluarga sejahtera 2. Adapun indikator 

yang dapat dipenuhi itu seperti; anggota 

keluarga umumnya melaksanakan ibadah 

agama dan kepercayaan masing-masing, 

paling sedikit satu minggu sekali keluarga 

makan (daging, ikan dan telur), anggota 

keluarga memperoleh satu stel pakaian 

baru dalam satu tahun, tiga bulan terakhir 

keluarga dalam keadaan sehat sehingga 
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bisa menjalankan tugas masing-masing, 

adanya anggota keluarga yang 

memperoleh penghasilan, luas lantai 

rumah paling kurang 8m2 untuk setiap 

penghuni rumah, pasangan usia subur 

dengan dua anak atau lebih menggunakan 

alat atau obat kontrasepsi.  Maka  dari itu 

menurut  BKKBN dalam (Marzuki & Udi, 

2022) pada indikator ini masyarakat 

petani padi Desa Sukarami  Bengkulu 

Tengah dapat dikatakan  sebagai keluarga 

sejahtera II, karena sebagian besar telah 

memenuhi indikator keluarga sejahtera II. 

      Keluarga  sejahtera III 

Tabel 3. Hasil Keluarga Sejahtera 3 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator 

keluarga 

sejahtera 3 

1 2 3 4 5 6 

1 AR       

2 JM       

3 TJ       

4 SI       

5 LM       

6 RR       

7 RY       

8 T       

9 R       

10 LS  -     

11 FS       

12 I       

13 EY  -     

14 HW       

15 A       

16 S       

17 KY       

18 RH  -     

19 SW       

20 RD  -     

Sumber: Masyrakat Petani Padi Desa 

Sukarami Bengkulu Tengah 

Catatan: 

1) Keluarga berupaya meningkatkan 

pengetahuan agama. 

2) Sebagian penghasilan keluarga 

ditabung dalam bentuk uang atau 

barang. 

3) Anggota keluarga ikut kegiatan 

masyarakat dilingkungan tempat 

tinggal. 

4) Anggta keluarga selalu makan 

bersama setidaknya satu kali 

dalam sehari untuk 

berkomunikasi. 

5) Keluarga memperoleh informasi 

dari surat kabar atau majalah atau 

radio dan TV. 

Berdasrkan tabel 3. di atas, dapat 

kita lihat dari kelima indikator tersebut 

ternyata hanya 5 informan (25%) yang 

tidak dapat memenuhi indikator keluarga 

sejahtera 3 yakni (SI, LS, EY, RH, dan 

RD) pada indikator kedua: Sebagian 

penghasilan keluarga ditabung dalam 

bentuk uang atau barang, yang mana 

kelima informan ini termasuk kedalam 

keluarga sejahtera 2. Sedangkan 

(11informan) atau (55%) memenuhi 

keluarga sejahtera 3. Adapun indikator 

yang dapat dipenuhi tersebut yakni; 

keluarga berupaya meningkatkan 

pengetahuan agama, anggota keluarga 

ikut kegiatan masyarakat dilingkungan 

tempat tinggal, anggota keluarga selalu 

makan bersama setidaknya satu kali 

dalam sehari untuk berkomunikasi, 

keluarga memperoleh informasi dari surat 

kabar atau majalah atau radio dan tv. 

Maka dari itu menurut BKKBN dalam 

(Marzuki & Udi, 2022) yang dapat 

dikatakan keluarga sejahtera III, apabila 

keluarga sudah dapat memenuhi indikator 

keluarga sejahtera I dan II (indikator 1-

14) dan indikator kebutuhan 

pengembangan (Developmental Needs). 
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Keluarga sejahtera III plus  

Tabel 4. Hasil Keluarga Sejahtera 3 plus 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator keluarga 

sejahtera 3 plus 

1 2 

1 AR - - 

2 JM - - 

3 TJ - - 

4 SI - - 

5 LM - - 

6 RR - - 

7 RY - - 

8 T - - 

9 R - - 

10 LS - - 

11 FS - - 

12 I - - 

13 EY - - 

14 HW - - 

15 A - - 

16 S - - 

17 KY - - 

18 RH - - 

19 SW - - 

20 RD - - 

Sumber: Masyrakat Petani Padi Desa 

Sukarami Bengkulu Tengah 

Catatan: 

1) Anggota keluarga teratur dengan 

suka rela memberikan sumbangan 

material untuk kegiatan sosial. 

2) Ada anggot keluarga yang aktif 

sebagai pengurus perkumpulan 

social, atau institusi masyarakat. 

Berdasarkan  tabel 4. di atas, dapat 

kita lihat dari kedua indikator tersebut 

tidak ada informan yang dapat memenuhi 

keduanya. Karena tidak ditemukan 

satupun anggota keluarga yang teratur 

dengan suka rela memberikan sumbangan 

material untuk kegiatan sosial ataupun 

yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 

sosial, atau institusi masyarakat. Maka 

dari itu menunjukan belum ada satupun 

yang keluarga sejahtera 3 Plus. 

D. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diurakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disampaikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Keluarga Pra sejahtera, yaitu keluarga 

yang belum memenuhi salah satu 

indikator tahapan keluarga sejahtera I. 

Karena semua informan dapat 

memenuhi indikator keluarga sejahtera 

I, maka tidak ditemukannya keluarga 

pra sejahtera. 

2. Keluarga Sejahtera II, yaitu bila 

keluarga mampu memenuhi minimal 

lima indikator kebutuhan hidup 

pangan, sandang, papan, kesehatan dan 

pendidikan. Pada tahap ini semua 

informan mampu memenuhi ke lima 

indikator tersebut, sehingga semua 

keluarga tergolong sebagai keluarga 

sejahtera I. 

3. Keluarga sejahtera II, adalah keluarga 

yang telah dapat memenuhi indikator 

keluarga sejahtera I (indikator 1-6) dan 

8 indikator kebutuhan psikologis 

(Psychological Needs). Terdapat empat 

informan I, HW, S, dan SW yang tidak 

dapat memenuhi salah satu indikator 

keluarga sejahtera II. Sementara itu 

sebagian besar informan lainnya 

mampu memenuhi seluruh indikator 

keluarga sejahtera II. 

4. Keluarga Sejahtera III, adalah keluarga 

yang sudah dapat memenuhi indikator 

keluarga sejahtera I dan II, (indikator 

1-14) dan 5 indikator kebutuhan 

(Developmental Needs). Terdapat lima 

informan SI, LS, EY, RH, RD yang 

tidak mampu memenuhi indikator 

keluarga sejahtera III. Sementara itu 
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Sebagian besar informan lainnya dapat 

memenuhi indikator keluarga sejahtera 

III. Yang berarti dapat dikatakan 

sebagai keluarga sejahtera III. 

5. Keluarga sejahtera III plus, adalah 

keluarga yang sudah dapat memenuhi 

indikator keluarga yang sudah 

memenuhi indikator keluarga sejahtera 

I, keluarga sejahtera II, keluarga 

sejahtera III (indikator 1-19) dan 2 

indikator kebutuhan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar atau 

(55%) masyarakat petani padi Desa 

Sukarami Bengkulu Tengah tergolong ke 

dalam keluarga sejahtera III, (25%) 

tergolong ke dalam keluarga sejahtera II, 

dan hanya (20%) yang masuk ke dalam 

golongan keluarga sejahtera I. Lalu tidak 

ditemukan keluarga pra sejahtera dan 

keluarga sejahtera III plus pada 

masyarakat petani padi Desa Sukarami 

Bengkulu Tengah. 
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